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INTISARI

PENGENALAN BATIK MOTIF TRUNTUM MENGGUNAKAN FORM
FACTOR, ASPECT RATIO, DAN ROUNDNESS

Di tengah keanegaragaman budaya, terdapat kerajinan batik yang begitu
digemari orang lokal maupun internasional. Kerajinan batik memiliki beribu-ribu
motif, dari motif klasik hingga motif modern. Sebagai warga Indonesia, masih
banyak orang yang tidak mengetahui perbedaan motif-motif dasar suatu batik.
Maka dari itu penulis ingin mengembangkan sistem yang dapat mengenali suatu
motif batik untuk mempermudah seseorang membedakan dan mempelajari motif
batik. Dalam penelitian ini dipilih motif batik truntum untuk nantinya dapat
disatukan dengan pengenalan motif yang lain.

Secara garis besar, pembuatan sistem pengenalan batik motif truntum
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap pencarian karakteristik truntum.
Tahap ini dilakukan dengan pengamatan hasil preprocessing dan hasil ekstraksi
fitur yang berupa kumpulan nilai form factor, aspect ratio, dan roundness dari
objek-objek citra latih. Selanjutnya akan dihasilkan angka kisaran setiap fitur
yang menjadi karakteristik objek truntum. Tahap berikutnya adalah tahap
pengujian yang dilakukan dengan mencocokan angka hasil ekstraksi fitur dengan
angka kisaran karakteristik motif truntum.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan input berupa citra
motif truntum dan citra motif selain truntum, diketahui berdasarkan nilai akurasi
pengujian bahwa sistem pengenalan yang dibangun penulis belum tepat
mengenali motif truntum. Didapati akurasi terbaik sistem sebesar 75% dengan
keberhasilan mengenali motif truntum sebesasr 76,7% dan keberhasilan

mengenali motif selain truntum sebesar 73,3%.

Kata Kunci: batik, truntum, fitur bentuk, form factor, aspect ratio, roundness,

chaincode
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INTISARI

PENGENALAN BATIK MOTIF TRUNTUM MENGGUNAKAN FORM
FACTOR, ASPECT RATIO, DAN ROUNDNESS

Di tengah keanegaragaman budaya, terdapat kerajinan batik yang begitu
digemari orang lokal maupun internasional. Kerajinan batik memiliki beribu-ribu
motif, dari motif klasik hingga motif modern. Sebagai warga Indonesia, masih
banyak orang yang tidak mengetahui perbedaan motif-motif dasar suatu batik.
Maka dari itu penulis ingin mengembangkan sistem yang dapat mengenali suatu
motif batik untuk mempermudah seseorang membedakan dan mempelajari motif
batik. Dalam penelitian ini dipilih motif batik truntum untuk nantinya dapat
disatukan dengan pengenalan motif yang lain.

Secara garis besar, pembuatan sistem pengenalan batik motif truntum
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap pencarian karakteristik truntum.
Tahap ini dilakukan dengan pengamatan hasil preprocessing dan hasil ekstraksi
fitur yang berupa kumpulan nilai form factor, aspect ratio, dan roundness dari
objek-objek citra latih. Selanjutnya akan dihasilkan angka kisaran setiap fitur
yang menjadi karakteristik objek truntum. Tahap berikutnya adalah tahap
pengujian yang dilakukan dengan mencocokan angka hasil ekstraksi fitur dengan
angka kisaran karakteristik motif truntum.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan input berupa citra
motif truntum dan citra motif selain truntum, diketahui berdasarkan nilai akurasi
pengujian bahwa sistem pengenalan yang dibangun penulis belum tepat
mengenali motif truntum. Didapati akurasi terbaik sistem sebesar 75% dengan
keberhasilan mengenali motif truntum sebesasr 76,7% dan keberhasilan

mengenali motif selain truntum sebesar 73,3%.

Kata Kunci: batik, truntum, fitur bentuk, form factor, aspect ratio, roundness,

chaincode
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Budaya dan seni merupakan aset yang beharga bagi suatu daerah, bahkan
hal tersebut dapat menjadi ciri khas dari suatu daerah, salah satunya adalah Batik,
suatu kerajinan yang dikenal dunia sebagai kebudayaan khas yang berasal dari
Indonesia. Pernyataan tersebut juga dilansir dalam situs resmi kementrian
pendidikan dan kebudayaan yang menyatakan bahwa Batik Indonesia adalah salah
satu warisan budaya yang memperoleh sertifikasi pengakuan dunia dari UNESCO
(Direktorat Jenderal Kebudayaan, 2012).

Sehubungan dengan dikenalnya Batik Indonesia di mata dunia, bahkan
menjadi suatu ciri-khas, tentunya tidak sedikit turis yang tertarik dengan batik
ketika mereka berkunjung ke Indonesia. Mungkin justru batik itulah yang menjadi
daya tarik lebih bagi Indonesia. Sebagai contoh, terdapat turis Singapura yang
ingin kembali lagi berwisata ke Yogyakarta karena batik dan keseniaanya yang
memiliki detil yang dapat dipahami (Sahana, 2014). Melihat dari contoh yang
ada, kita dapat menangkap bahwa diperlukannya pelestarian batik sebagai
kesenian dan kebanggaan bangsa Indonesia.

Menurut Irwan Tirta, Batik adalah teknik menghias kain atau tekstil
dengan menggunakan lilin dalam proses pencelupan warna, dimana semua proses
tersebut menggunakan tangan (Ali, 2015). Batik juga memiliki berbagai motif.
Dikatakan dalam artikel mengenai Museum Danar Hadi, dimana di dalamnya
terdapat 1500 potong kain batik yang memiliki motif yang berbeda (kesolocom,
2014). Motif itu pun berasal dari berbagai daerah di Indonesia.

Keanekaragamanan motif batik, terkadang menjadi suatu hal yang
membingungkan, terutama bagi orang awam. Terlebih lagi semakin maju sebuah
zaman, semakin tinggi kreatifitas seseorang dalam mempadupadankan berbagai

motif, sehingga dapat mempersulit orang untuk mengenali motif batik. Oleh



karena hal tersebut, terbesitlah ide pembangunan sistem yang dapat mengenali
motif batik tertentu.

Sekian macam motif batik, ada banyak motif batik yang dikembangkan
pada zaman Kerajaan Islam Mataram, salah satunya adalah motif Truntum
(Haryono T., 2016). Filosofi kisah asmara yang menghilang dan tumbuh kembali,
digambarkan dalam motif Truntum. Motif yang terdiri dari rentetan objek bunga
dengan warna latar gelap, dapat menghasilkan gambar yang sangat menonjolkan
objek bunga tersebut. Oleh karena itu, ide pembangunan sistem pengenalan akan
dilakukan terkhusus untuk motif Truntum. Diharapkan, melalui objeknya yang
berbentuk bunga, motif Truntum dapat dengan mudah dikenali oleh sistem. Selain
itu, diharapkan juga nantinya sistem akan dikembangkan untuk membangun
sistem yang dapat mempermudah orang dalam mempelajari dan membedakan
motif-motif batik.

1.2. Rumusan Masalah
a. Apa pengaruh jumlah data latih dalam sistem pengenalan?
b. Bagaimana pengaruh Form Factor, Aspect Ratio, dan Roundness dalam
mengenali Batik Truntum?

c. Berapa nilai akurasi terbaik yang dapat dihasilkan sistem?

1.3. Batasan Masalah

a. Citra input Truntum berupa motif yang sederhana (belum mengalami
perpaduan dengan motif yang lain).

b. Citra input berupa gambar berformat JPEG, PNG, BMP.

c. Citra berukuran (panjang dan lebar) sama atau disamakan (300x300
piksel)

d. Sistem menentukan suatu citra input bermotif truntum atau bukan
truntum

e. Citra uji berupa citra batik bermotif truntum dan bermotif selain

truntum.



f.  Pembuatan sistem menggunakan MatLab R2014a.

1.4. Tujuan Penelitian
a. Mengembangkan sistem pengenalan Batik Truntum.
b. Mengetahui hasil kinerja Form Factor, Aspect Ratio, dan Roundness
dalam mengenali Batik Truntum.
c. Membandingkan hasil perbedaan banyak jumlah data latih dalam sistem

pengenalan.

1.5. Metode Penelitian
Langkah-langkah di bawah ini merupakan serangkaian langkah yang

ditempuh guna membangun sistem pengenalan Batik Truntum.

15.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan Data guna memenuhi kebutuhan sistem, mulai dari tahap
pembangunan basis hingga tahap pengujian. Data yang dibutuhkan sebesar 90
citra. 30 buah citra merupakan batik motif Truntum yang akan digunakan untuk
pengamatan ciri-ciri batik Truntum. 60 buah sisanya akan digunakan untuk
pengujian sistem, dimana 30 buah citra merupakan batik bukan motif Truntum
dan 30 buah citra merupakan batik motif truntum.
Data 90 buah citra, diperoleh melalui scanning dari buku maupun foto.
Berikut beberapa sumber data,
- Buku Batik Indonesia : Mahakarya Penuh Pesona (2015) oleh Sekar Jagad :
Paguyuban Pecinta Batik Indonesia, Produksi Kakilangit Kencana
- Buku berjudul Batik Filosofi, Motif, dan Kegunaan (2013) oleh Adi Kusrianto,
Produksi Andi Yogyakarta
- Buku Motif Batik Yogya (2007) oleh Dinas Perindustrian Perdagangan dan
Koperasi D1Y, Produksi Pena Persada Dekstop Publishing, YKk.
- Pengambilan foto kain batik di APIP’s Gallery, Balai Batik

- Buku-buku koleksi Museum Batik dan Museum Sono Budoyo



1.5.2. Pembangunan Sistem

Sistem dibuat menggunakan tool MatLab R2014. Sistem ini merupakan
sistem yang berbasis dekstop. Dalam pembuatannya digunakan data latih untuk
membentuk karakteristik Batik Truntum. Karakteristik-karakteristik tersebut di
ambil dari 30 buah citra batik Truntum yang disimpan dalam sebuah database
berbentuk .mat.

Dalam pembangunan sistem terdapat dua proses yang dilakukan, yaitu
pengambilan fitur dan seleksi fitur. Pengambilan fitur Batik Truntum dibantu oleh
Algoritma Chaincode untuk pencarian nilai perimeter dan area, serta dibantu oleh
nilai Form Factor, Aspect Ratio, dan Roundness untuk pembentukkan fitur Batik
Truntum. Sedangkan seleksi fitur dilakukan dengan pengambilan beberapa objek
sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan filterisasi menggunakan

nilai tengah atau median dari kumpulan luas objek.

1.5.3. Validasi Sistem

Tahap evaluasi sistem untuk melihat validitas suatu sistem. Sebelum
sistem digunakan untuk menganalisa, harus dipastikan terlebih dahulu seberapa
besar validitasnya. Tahap ini memastikan perhitungan dan kinerja sistem berjalan
dengan baik dan benar. Validasi dilakukan dengan melakukan beberapa test-case

dan membandingkan hasil output dengan expected-output.

1.5.4. Pengujian

Tahap pengujian dilakukan pada sistem dengan memberikan 30 data uji
berupa citra Batik Truntum dan 30 data uji berupa citra Bukan Batik Truntum.
Total terdapat 60 data uji yang akan diujikan. Pada tahap ini akan menghasilkan

data hasil uji untuk kemudian di analisis.

1.5.5. Analisis Data
Analisis data dilakukan pada data hasil uji. Tahap ini dilakukan untuk

melihat hasil kinerja algoritma, pre-processing, feature extraction, dan feature



selection yang digunakan. Melalui data hasil uji, dapat diketahui tingkat

keakuratan sistem dalam mengenali Batik Truntum.

1.5.6. Evaluasi
Evaluasi kinerja sistem dilakukan guna pengembangan di penelitian
selanjutnya. Melalui analisis data, dapat dievaluasi aspek apa yang mempengaruhi

tingkat keakuratan hasil pengenalan sistem terhadap Batik Truntum.

1.6. Sistematika Penulisan

Penelitian Pengenalan Motif Batik Truntum Menggunakan Form Factor,
Aspectt Ratio, dan Roundness dituliskan dalam 5 bab penulisan. Berikut
penjelasan singkat mengenai konten setiap bab-nya.

Bab I. Pendahuluan, berbicara mengenai segala sesuatu yang mendasari
dilakukannya penelitian ini serta arah dan tujuan penelitian. Alasan dibalik
pengambilan batik sebagai objek penelitian, serta alasan penggunaan Form
Factor, Aspect Ratio, dan Roundness sebagai ciri-ciri pembentuk motif Batik
Truntum.

Bab IlI. Tinjuan Pustaka, di dalamnya berisi segala sesuatu yang
berhubungan dengan teori. Dalam bab ini, dijabarkan segala teori yang
berhubungan dengan penelitian, termasuk rumus-rumus yang digunakan untuk
mendukung penelitian.

Bab I1I. Analisis dan Perancangan Sistem berbicara mengenai bagaimana
seluruh teori yang ada diimplementasikan ke dalam sistem yang hendak dibuat.
Dalam bab ini dijelaskan segala jenis rancangan dalam pembuatan sistem.

Bab IV. Implementasi dan Analisis Sistem memuat hasil riset serta
pembahasannya. Setelah mengimplementasikan rancangan dalam bentuk sistem,
tentunya akan dilakukan pengujian. Hasil pengujian tersebut disajikan dalam
berbagai bentuk pemaparan data seperti, tabel, grafik, foto, dsb.

Bab V. Kesimpulan dan Saran merupakan bab penutup yang berupa
pernyataan-pernyataan yang diperoleh melalui hasil analisa. Pernyataan-pernyataan

dipaparkan guna menjawab masalah yang dirumuskan pada Bab I. Selebihnya berbicara

mengenai hal yang perlu diperbaiki untuk penelitian selanjutnya.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan, bahwa:

a.

Pengambilan angka kisaran terbaik dilakukan dengan menggunakan nilai
minimal dan maksimal dengan rata-rata akurasi 85%, sedangkan
menggunakan nilai standar deviasi menghasilkan rata-rata akurasi yang
lebih kecil, yaitu 81,7%.

Perubahan jumlah sampel objek tidak memiliki pengaruh terhadap proses
pengenalan citra.

Perubahan jumlah data latih menghasilkan akurasi yang berbanding
terbalik antara akurasi pengenalan truntum dan akurasi pengenalan bukan
truntum. Semakin besar jumlah data latih, semakin banyak citra truntum
yang terdeteksi, tetapi semakin sedikit citra bukan truntum yang berhasil
terdeteksi. Berdasarkan akurasi tertinggi, performa terbaik dihasilkan oleh
jumlah data latih sebanyak 20 citra data latih, dengan tingkat akurasi 75%.

. Perbedaan bobot fitur tidak memiliki pengaruh terhadap proses pengenalan

citra truntum. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga fitur tersebut saling
berkaitan dalam mencirikan objek truntum.

Perbedaan bobot fitur memberikan peningkatan akurasi terhadap proses
pengenalan citra bukan truntum. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga fitur
saling mendukung untuk membedakan objek truntum dengan non-truntum.
Fitur yang paling membantu dalam mendeteksi pengenalan citra bukan

truntum secara terurut adalah form factor, roundness, dan aspect ratio.

. Perbaikan citra atau image enhancement memberi peningkatan terhadap

pengenalan. Akurasi tertinggi sistem sebesar 81,7% dengan keberhasilan
pengenalan citra truntum sebesar 80% dan pengenalan citra bukan truntum
sebesar 83,3%.
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h. Melalui pengujian dengan berbagai kombinasi lingkungan penelitian yang
berbeda, hasil terbaik yang dapat dihasilkan sistem adalah 75%, dengan
tingkat keberhasilan pengenalan truntum sebesar 76,7% dan pengenalan

bukan truntum sebesar 73,3%.

5.2. Saran
Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :

a. Diperlukan fitur tambahan selain form factor, aspect ratio, roundness
untuk memperkuat pengenalan motif batik truntum. Misalnya, dengan
menggunakan Algoritma Circle Hough Transform untuk melihat
kekonsistenanan koordinat setiap objek atau dengan fitur bentuk yang lain
yang dapat menonjolkan karakteristik motif truntum..

b. Diperlukan preprocessing yang lebih baik yang berlaku kemayoritas citra
batik motif truntum.

c. Melakukan pengembangan sistem yang dapat membedakan motif dengan

karakteristik sejenis, seperti truntum, nitik, ceplok, dan grompol.
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